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KAJIAN TEORI

A. Konsep Kurikulum 2013

Dalam menyesuaikan pendidikan banyak hal yang harus
diperhatikan diantaranya, kebijakan pemerintah yang memihak kepada
masyarakat, anggaran dana pendidikan yang jelas. Peningkatan
profesionalisme guru, sarana, dan prasarana yang memadai serta
kurikulum yang matang dan mudah diakses oleh seluruh pelaksana
pendidikan di berbagai satuan pendidikan.

Beberapa hal diatas, dalam proses pendidikan kurikulum
memainkan peran yang sangat penting dalam mewujudkan generasi yang
handal, kreatif, inovatif, dan menjadi pribadi yang bertangguang jawab.
Ibarat tubuh, kurikulkum merupakan jantungnya pendidikan. kurikukum
menentukan jenis dan kualitas pengetahuan dan pengalaman yang
memungkinkan orang atau seseorang mencapai kehidupan dan
penghidupan yang lebih baik.*

Dalam buku kurikulum yang mencerdaskan terdapat empat pilar

pendidikan UNESCO sebagai berikut:

a. Learning to know

! Mida latifatul m, Kupas tuntas kurikulum 2013, (kata pena: 2013) h.110
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Suatu proses pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik menghayati dan akhirnya dapat merasakan dan dapat
menerapkan cara memperoleh pengetahuan, suatu proses yang
memungkinkan tertanamnya sikap ilmiah yaitu sikap ingin tahu
dan selanjutnya menimbulkan rasa mampu untuk selalu mencari
jawaban atas masalah yang dihadapi secara ilmiah.?

Artinya siswa memiliki pemahaman dan penalaran yang
bermakna terhadap produk dan proses pendidikan (apa,bagaimana,
dan mengapa) yang memadai. Dalam pembelajaran misalnya,
siswa diharapkan memahami secara bermakna fakta, konsep,
prinsip, hukum, teori, model, idea , dan hubungan antar idea
tersebut; dan alasan yang mendasarinya, serta menggunakan idea
itu untuk menjelaskan dan memprediksi proses-proses berikutnya.

b. Learning to do

Sasaran dari diterapakan pilar ini adalah lahirnya generasi
muda yang dapat bekerja secara cerdas dengan memanfaatkan
iptek. Hal ini sesuai dengan pandangan whitehead, 90 tahun yang
lalu, yang memandang bahwa tujuan akhir dari upaya pendidikan
adalah penguasaan seni menggunakan ilmu pengetahuan. Artinya
siswa memiliki keterampilan dan dapat melaksanakan proses
pembelajaran yang memadai untuk memacu peningkatan

perkembangan intelektualnya.

2 Forum mangunwijaya, Kurikulum yang Mencerdaskan (Visi 2030 dan pendidikan alternatif)
,(Jakarta : Kompas, 2007), H.22
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Learning to do adalah balajar atau berlatih menguasai
keterampilan dan kompetensi kerja. Sejalan dengan tuntutan
perkembangan industri dan perusahaan, maka keterampilan dan
kompetisi kerja ini, juga berkembang semakin tinggi, tidak hanya
pada tingkat keterampilan, kompetensi teknis atau operasional,
tetapi sampai dengan kompetensi profesional. Karena tuntutan
pekerjaan didunia industri dan perusahaan terus meningkat, maka
individu yang akan memasuki dan/atau telah masuk di dunia
industri dan perusahaan perlu terus bekarya. Mereka harus mampu
doing much (berusaha berkarya banyak).

Learning to live together

Kemajuan dunia dalam bidang iptek dan ekonomi yang
mengubah dunia menjadi desa global ternyata tidak menghapus
konflik antara manusia yang selalu mewarnai sejarah umat
manusia. Yang terjadi akhir-akhir ini malah sebaliknya yaitu
terjadinya konflik antar manusia yang didasarkan atas prasangka,
baik antar ras, antar suku, antar agama dan antar si kaya dan si
miskin, dan juga antar negara. Padahal sejak berakhirnya perang
dunia Il berbagai deklarasi untuk menjadi dasar konflik seperti
HAM, piagam PBB diadakan. Untuk itu dengan pendidikan
diharapkan hal tersebut tidak terjadi lagi. Artinya dalam kehidupan
kita tidak hanya berinteraksi dengan beraneka kelompok etnik,

daerah, budaya, ras, agama, kepakaran, dan profesi, tetapi hidup
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bersama dan bekerja sama dengan aneka kelompok tersebut. Agar
mampu berinteraksi, berkomonikasi, bekerja sama dan hidup
bersama antar kelompok dituntut belajar hidup bersama. Tiap
kelompok memiliki latar belakang pendidikan, kebudayaan, tradisi,
dan tahap perkembangan yang berbeda, agar bisa bekerjasama dan
hidup rukun, mereka harus banyak belajar hidup bersama, being
sociable (berusaha membina kehidupan bersama)
Learning to be

Tiga pilar yaitu learning to know, learning to do, learning to
live together ditunjukkan bagi lahirnya generasi muda yang mempu
mencari informasi dan atau menemukan ilmu pengetahuan, yang
mampu melaksanakan dalam memecahkan masalah secara cerdas.

Manusia yang seluruh aspek kepribadiannya berkembang
secara optimal dan seimbang, baik aspek intelektual, emosi, sosial,
fisik, maupun moral. Untuk mencapai sasaran demikian individu
dituntut  banyak belajar mengembangkan seluruh  aspek
kepribadiannya. Sebenarnya tuntutan perkembangan kehidupan
global, bukan hanya menuntut berkembangnya manusia secara
menyeluruh dan utuh, tetapi juga manusia utuh yang unggul. Untuk
itu mereka harus berusaha banyak mencapai keunggulan (being
excellence). Keunggulan diperkuat dengan moral yang Kkuat.
Individu-individu global harus berupaya bermoral kuat atau being

morally. Artinya siswa dapat menghargai atau mempunyai
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apresiasi terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk dan

proses pendidikan , yang ditunjukkan dengan sikap senang belajar,

bekerja keras, ulet, sabar, disiplin, jujur, serta mempunyai motif

berprestasi yang tinggi dan rasa percaya diri. Aspek-aspek di atas

mendukung usaha siswa meningkatkan kecerdasan dan

mengembangkan  keterampilan intelektual dirinya secara

berkelanjutan.
Pengertian kurikulum 2013

Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus
dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan
pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan
tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat
pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan yang
berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik dalam
mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan.®

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. *

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan
terhadap kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis

kompetensi lalu diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP). Dalam

® Oemar hamlik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2006), h.91

* Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2012) h,3
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pemaparannya, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Ir.
Muhammad Nuh, menegaskan bahwa kurikulum 2013 lebih ditekankan
pada kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.
2. Landasan atau dasar-dasar kurikulum 2013

Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis
dan konseptual sebagai berikut:®
a. Landasan Filosafis

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan
kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi
kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil
belajar, hubuangan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan
alam di sekitarnya.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik
menjadi manusia indonesia yang berkualitas yang tercantum dalam
tujuan pendidikan nasional.

1) Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam
pembangunan pendidikan

2) Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat

b. Landasan Yuridis

® E. Mulyasa, pengembaagan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 64
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1) RPIMM 2010-2014 sektor pendidikan, tentang perubahan
metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum
2) PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
3) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang percepatan pelaksanaan
prioritas pembangunan nasional, penyempurnaan kurikulum dan
metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa
untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa
4) Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan sebagaiamana telah diubah dengan peraturan
pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan. °
c. Landasan Konseptual
1) Relevansi Pendidikan (link and match)
2) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter
3) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)
4) Pembelajaran aktif (Student active learning)
5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh
3. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 2013
Sesuai dengan kondisi negera, kebutuhan masyarakat, dan berbagai
perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini,

dalam pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan

® Permendikbud no 68 tahun 2013 tentang kurikulum 2013.
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kompetensi perlu memperhatikan dan mempertimbangakan prinsip-

prinsip sebagai berikut:’

a. Pengembangan kurikulum dilakukan mengaju pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional

b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangakan dengan prinsip sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik

c. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian
kompetensi

d. Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan
nasional dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan
global.

e. Standar isi dijabarkan dari standar kompetensi lulusan

f. Standar proses dijabarkan dari standar isi

g. Standar penilaian dijabarkan dari standar kompetensi lulusan,
standar isi dan standar proses

h. Standar kompetensi lulusan di jabarkan dalam kompetensi inti

I. Kompetensi inti dijabarkan ke dalam kompetensi dasar yang

dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran.

J- Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat

nasional, daerah, dan satuan pendidikan. tingkat nasional

dikembangkan oleh pemerintah, tingkat daerah dikembangakan oleh

" Kementrian Pendiidkan dan Kebudayaan, Kerangka Dasar Perubahan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Bilitbang Kemendikbud,

2013), h 81
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pemerintah daerah dan tingkat satuan pendidikan dikembangkan
oleh satuan pendidikan.

k. Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenagkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik

I.  Penilaian hasil belajar berdasarkan proses dan produk.

m. Proses belajar dengan pendekatan ilmiyah (scientific approach)

4. Pembelajaran dalam kurikulum 2013

Pembelajaran dalam menyukseskan implementasi kurikulum 2013
merupakan keseluruhan proses belajar, pembentukan kompetensi, dan
karakter peserta didik yang direncanakan. Untuk kepentingan tersebut,
kompetensi inti, kompetensi dasae, materi standar, indikator hasil belajar,
dan waktu yang diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan kepentingan
pembelajaran sehingga peserta didik diharapkan memperoleh kesempatan
dan pengalaman belajar yang optimal. Dalam hal ini, pemebalajaran pada
hakikatnya adalah Pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta didik,
antara peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih

baik. 8

8 permendikbud no 103 tahun 2014
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Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan
pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama
semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk
bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup
umat manusia. pembelajaran ditujukan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu
berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan
berperadaban dunia.

Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk
secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan
pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan
yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan
dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja
memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan

berupaya keras mewujudkan ide-idenya.’

® Ibid,, h,3
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Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen

kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip sebagai

berikut: *°

a. peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;

b. peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;

c. proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;

d. pembelajaran berbasis kompetensi;

e. pembelajaran terpadu;

f. pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki
kebenaran multi dimensi;

g. pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;

h. peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara
hard-skills dan soft-skills;

I. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

J. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (tut wuri handayani);

k. pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di

masyarakat;

0 1hid,, h.4
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I.  pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran;

m. pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta
didik; dan

n. suasana belajar menyenangkan dan menantang.

Dalam interaksi  tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri
individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Pada
umumnya, kegaiatan pemebelajaran mencakup kegiatan awal atau
pembukaan, kegaiatan inti, serta kegiatan akhir atau penutup.™

a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

1) mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan;

2) mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan
dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi
yang akan dipelajari dan dikembangkan;

3) menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari;

4) menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan
yang akan dilakukan; dan

5) menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan

digunakan.

1 E. mulyasa,, Op,cit.. h 125
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Kegaitan pendahuluan awal atau pembukaan terdiri dari
kegiatan pembinaan keakraban dan pretest.
1) Pembinaan keakraban
Pembinaan keakraban perlu dilakukan untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif bagi pembentukan kompetensi
peserta didik, sehingga tercipta hubungan yang harmonis
anatara guru sebagai fasilitator dan peserta didik serta antara
peserta didik dan peserta didik. Dalam hal ini, peserta didik
perlu diperlakuakan sebagai individu yang memiliki persamaan
dan perbedaan individual.

Tahap pembinaan keakraban ini bertujuan untuk
mengkondisikan para peserta didik agar mereka siap
melakukan kegiatan belajar. Para peserta didik perlu saling
mengenal terlebih dahulu antara yang satu dengan yang lain.
saling mengenal merupakan persyaratan tumbuhnya keakraban
antara peserta didik dan antara peserta didik dengan sumber
belajar (guru/fasilitator). Langkah-langkah yang ditempuh
adalah sebagai berikut:

a) Diawal pertemuan pertama, guru memperkenalkan diri
kepada peserta didik dengan memberi salam, menyebut

nama, alamat, pendidikan terakhir dan tugas pokoknya di

sekolah.
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b) Peserta didik masing-masing memperkenalkan diri dengan
memberi salam, menyebut nama, alamat, dan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari, serta mengapa mereka belajar
di sekolah ini.

Pretes (tes awal)

Setelah pembinanan keakraban, kegaiatan dilakukan
dengan pretes. Pretes ini memiliki banyak kegunaan dalam
menjajagi proses pembelajarn yang akan dilaksanakan. Oleh
karena itu pretes memegang peran penting yang cukup penting
dalam proses pembelajaran. Fungsi pretes ini anata lain dapat
dikemukakan sebagai berikut:

a) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar,
karena dengan pretes maka pikiran mereka akan terfokus
pada soal-soal yang harus mereka jawab.

b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik
sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakuakan
dengan membandingkan hasil pretest dan posttes.

c) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan
topik dalam proses pembelajaran.

d) Untuk  mengetahui  darimana  seharusnya  proses
pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah

dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang telah
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dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang perlu
mendapat penekanan dan perhatian khusus.
b. Kegitan inti

Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup penyampaian
informasi, membahas materi standar untuk membentuk kompetensi
dan karakter peserta didik, serta melakukan tukar pengalaman dan
pendapat dalam membahas materi standar atau memecahkan
masalah yang dihadapi bersama. Dalam pembelajaran, peserta
didik dibantu oleh guru dalam melibatkan diri untuk membentuk
kompetensi dan karakter, serta mengembangkan dan memodifikasi
kegiatan pembelajaran.

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik.
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses
mengamati, menanya, mengumpulkan  informasi/mencoba,

menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
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Dalam setiap kegiatan guru harus  memperhatikan
perkembangan sikap peserta didik pada kompetensi dasar dari KI-1
dan KI-2 antara lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja
sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang
lain yang tercantum dalam silabus dan RPP.

c. Kegiatan akhir atau penutup
Kegiatan penutup terdiri atas:
1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (a) membuat
rangkuman/simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan (c)
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran; dan

2) Kegiatan guru vyaitu: (a) melakukan penilaian; (b)

merencanakan Kkegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik; dan (c) menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.

5. Penilaian dalam kurikulum 2013

Pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan
wujud pelaksanaan tugas profesional pendidik sebagaimana tercantum

dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
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Dosen. Penilaian hasil belajar oleh pendidik tidak terlepas dari proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar oleh pendidik
menunjukkan kemampuan guru sebagai pendidik profesional.
Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan penilaian autentik
(authentic assesment). Secara paradigmatik penilaian autentik
memerlukan perwujudan pembelajaran autentik (authentic instruction)
dan belajar autentik (authentic learning). Hal ini diyakini bahwa
penilaian autentik lebih mampu memberikan informasi kemampuan
peserta didik secara holistik dan valid. Penilaian autentik (Authentic
Assessment) adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas
hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Penilaian autentik merupakan proses asesmen yang
melibatkan beberapa bentuk pengukuran kinerja yang mencerminkan
belajar siswa, prestasi, motivasi, dan sikap yang sesuai dengan materi
pembelajaran. *?
a. Teknik dan instrumen penilaian
Teknik dan instrumen yang dapat digunakan untuk menilai
kompetensi pada aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
1) Sikap
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap
peserta didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri,

penilaian teman sebaya, dan penilaian jurnal. Instrumen yang

2 Lampiran Permendikbud no 104 tahun 2014
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digunakan antara lain daftar cek atau skala penilaian (rating

scale) yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung

berdasarkan modus.

a)

b)

Observasi
Sikap dan perilaku keseharian peserta didik direkam
melalui pengamatan dengan menggunakan format yang
berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati, baik
yang terkait dengan mata pelajaran maupun secara
umum. Pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang
terkait dengan mata pelajaran dilakukan oleh guru
yang bersangkutan selama proses pembelajaran
berlangsung, seperti: ketekunan belajar, percaya diri,
rasa ingin tahu, kerajinan, Kkerjasama, kejujuran,
disiplin, peduli lingkungan, dan selama peserta didik
berada di sekolah atau bahkan di luar sekolah selama
perilakunya dapat diamati guru.
Penilaian diri

Penilaian diri  digunakan untuk memberikan
penguatan (reinforcement) terhadap kemajuan proses
belajar peserta didik. Penilaian diri berperan penting
bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran
dari guru ke peserta didik yang didasarkan pada

konsep belajar mandiri (autonomous learning).
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c) Penilaian teman sebaya
atau antarpeserta didik merupakan teknik penilaian

dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan
antarpeserta didik. Penilaian teman sebaya dilakukan
oleh peserta didik terhadap 3 (tiga) teman sekelas atau
sebaliknya. Format yang digunakan untuk penilaian
sejawat dapat menggunakan format seperti contoh
pada penilaian diri.

d) Penilaian jurnal (anecdotal record)

Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru
dan/atau tenaga kependidikan di lingkungan sekolah
tentang sikap dan perilaku positif atau negatif, selama
dan di luar proses pembelajaran mata pelajaran.

2) Penilaian kompetensi pengetahuan
a) Tes tulis

Soal tes tertulis yang menjadi penilaian autentik
adalah soal-soal yang menghendaki peserta didik
merumuskan jawabannya sendiri, seperti soal-soal
uraian. Soal-soal uraian menghendaki peserta didik
mengemukakan atau mengekspresikan gagasannya

dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan
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kata-katanya sendiri, misalnya mengemukakan
pendapat, berpikir logis, dan menyimpulkan.

b) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan
Percakapan.

Ketika terjadi diskusi, guru dapat mengenal
kemampuan peserta didik dalam kompetensi
pengetahuan (fakta, konsep, prosedur) seperti melalui
pengungkapan gagasan Yyang orisinal, kebenaran
konsep, dan ketepatan penggunaan
istilah/fakta/prosedur yang digunakan pada waktu
mengungkapkan pendapat, bertanya, atau pun
menjawab pertanyaan.

C) penugasan

Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah
dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.

3) Penilaian kompetensi keterampilan
a) Unjuk kerja/kinerja/ praktik

Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan
dengan cara mengamati kegiatan peserta didik dalam
melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan
untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut

peserta didik melakukan tugas tertentu seperti:
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praktikum di laboratorium, praktik ibadah, praktik
olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat
musik, bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi.
Projek
Penilaian projek dilakukan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu, guru perlu
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai,
seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis
data, dan penyiapan laporan tertulis/lisan. Untuk
menilai setiap tahap perlu disiapkan kriteria penilaian
atau rubik.
Produk

Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan
peserta didik membuat produk-produk, teknologi, dan
seni, seperti: makanan (contoh: tempe, kue, asinan,
baso, dan nata de coco), pakaian, sarana kebersihan
(contoh: sabun, pasta gigi, cairan pembersih dan sapu),
alat-alat teknologi (contoh: adaptor ac/dc dan bel
listrik), hasil karya seni (contoh: patung, lukisan dan
gambar), dan barang-barang terbuat dari kain, kayu,

keramik, plastik, atau logam.
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B. Efektifitas Pelaksanaan Kurikulum 2013
Miller dan saller (1985:13) dalam buku rusman menyatakan ““in
some case, implementation has been identify with instruction..” . demikian
pula Saylor, dkk mengemukakan bahwa ‘“instruction is thus the
implementation of the curriculum plan, usually, but not necessarily,
involving teaching in the sense of student teacher interaction in an
educational setting”. Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa
kurikulum dalam dimensi kegiatan adalah sebagai manifestasi dari upaya
untuk mewujudkan kurikulum yang masih bersifat dokumenter tertulis
menjadi aktual dalam serangkaian aktivitas pembelajaran. *3
1. Kunci Sukses Pelaksanaan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menjanjikan lahirnya
generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif dan
berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak bangsa mampu berinovasi
secara produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang semakin
rumit dan komplekas. Meskipun demikian, keberhasilan kurikulum
2013 dalam menghasilkan insan yang produktif, kreatif dan inovatif,
serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat sangat
ditentukan oleh berbagai faktor (kunci sukses). Kunci sukses tersebut
antara lain berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas

guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar,

3 Rusman, Op. Cit,, h.74
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lingkungan yang kondusif akademik dan juga partisipasi warga

sekolah.

a. Kepemimpinan kepala sekolah

Kepemimpinan  kepala  sekolah  bertugas  dalam

mengoordinasikan, menggerakkan, dan menyelaraskan semua
sumber daya pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala
sekolah merupakan  salah satu faktor penentu yang dapat
menggerakkan semua sumber daya sekolah untuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui
program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Oleh karena itu dalam menyukseskan implementasi
kurikulum 2013 diperlukan kepala sekolah yang mandiri,
profesional dengan kemampuan manajeman serta kepemimpinan
yang tangguh, agar mampu mengambil keputusan dan prakarsa
untuk meningkatkan mutu sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
diperlukan, terutama untuk memobilisasi sumber daya sekolah
dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program
sekolah, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan sumber
belajar, keuangan, pelayanan siswa, serta hubungan sekolah
dengan masyarakat.™

b. Kreativitas guru

1 E. Mulyasa, pengembaagan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 39-40
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Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya ,
bahkan sangat menentukan berhasil-tidaknya dalam belajar. Terkait
dengan peran guru dalam implementasi kurikulum, ada pernyataan
menarik dari mantan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Fuad
Hasan, “Sebaik apapun kurikulum jika tidak dibarengi oleh guru
yang berkualitas, maka semuanya akan sia-sia. Sebalikanya,
kurikulum yang kurang baik akan dapat ditopang oleh guru yang
berkualitas”. *°

Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada
peserta didik, tetapi harus kreatif memberikan layanan dan
kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar mereka dapat
belajar dalam suasana yang menyenagkan, gembira, penuh
semangat, tidak cemas, dan berani mengungkapkan pendapat
secara terbuka merupakan modal dasar bagi peserta didik untuk
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi,
menghadapi berbagai kemungkinan dan memasuki era globalisasi
yang penuh berbagai tantangan.*®

Agar implementasi kurikulum 2013 berhasil
memperhatikan perbedaan individual peserta didik, guru perlu
memperhatikan perbedaan individu peserta didik, guru perlu

memperhatikan hal-hal berikut:*’

1> Imas kurniasih & Berlin sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013 (memahami
berbagai aspek dalam kurikulum 2013), (:Kata Pena, 2014), h. 13)
16 E. Mulyasa,Op.Cit,, h. 42

7 1bid,, h.43
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Menggunakan metode yang bervariasi.

Memberikan tugas yang berbeda bagi peserta didik.
Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya,
serta disesuaikan dengan mata pelajaran.

Memodifikasi dan memperkaya bahan pelajaran.

Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai
kelainan.

Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat
penilaian dan laporan.

Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam
kecepatan yang sama.

Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap
anak bekerja dengan kemampuan masing-masing pada setiap
pelajaran

Mengusahakan Kketerlibatan peserta didik dalam berbagai

kegiatan pembelajaran.

Beberapa hal yang perlu dimiliki guru, untuk mendukung

implementasi kurikulum 2013 antara lain sebagai berikut:*®

1)

2)

Mengetahui dan  memahami kompetensi inti  dalam
hubungannya dengan kompetensi lulusan
Menyukai apa yang diajarkannya dan menyenangi mengajar

sebagai suatu profesi.

8 1hid,, h. 44
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Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan
prestasinya.

Menggunakan metode dan media yang bervariasi dalam
mengajar dan membentuk kompetensi peserta didik.
Memodifikasi dan mengeliminasi bahan yang kurang penting
bagi kehidupan peserta didik.

Mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir.

Menyiapkan proses pembelajaran

Mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih
baik

Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi dan

karakter yang akan dibentuk.

Aktivitas peserta didik

Dalam rangka mendorong dan mengembangakan aktivitas

peserta didik, guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik,

terutama disiplin diri (self —discipline). Guru harus mampu

membantu peserta didik mengembangkan pola perilakunya,

meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan aturan

sebagai alat untuk menegakkan disiplin dalam setiap aktivitasnya.

Memperhatikan pendapat Reisman dan Payne (1987: 239-241),

dapat dikemukakan 9 strategi dalam mendisiplinkan peserta didik,

sebagai berikut:*°

¥ 1bid,, h.45-47



1)

2)

3)

4)

39

Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa
konsep-konsep diri masing-masing individu merupakan faktor
penting dari setiap perilaku. Untuk menumbuhkan konsep diri
guru disarankan bersifat empatik, menerima, hangat dan
terbuka, sehingga peserta didik dapat mengeksplorasikan
pikiran dan perasaannya dalam memecahkan masalah.
Keterampilan berkomunikasi (communication skills), guru
harus memiliki keterampilan berkomunikasi yang efektif agar
mampu menerima semua perasaan dan mendorong timbulnya
kepatuhan peserta didik.

Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical
consequences), perilaku- perilaku yang salah terjadi karena
peserta didik telah mengembangkan kepercayaan yang salah
terhadap dirinya. Hal ini mendorong munculnya perilaku-
perilaku salah. Untuk itu, guru disarankan: 1) menunjukkan
secara tepat tujuan perilaku yang salah, sehingga membantu
peserta didik dalam mengatasi perilakunya dan, 2)
memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari perilaku yang
salah.

Klasifikasi nilai (values clarification), strategi ini dilakukan
untuk membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaannya
sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk sistem nialainya

sendiri.



5)

6)

7)

8)

9)

40

Analisis transaksional (transaction analisyis), disarankan agar
guru belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila
berhadapan dengan peserta didik yang menghadapi masalah.
Terapi realitas (reality Therapy), sekolah harus berupaya
mengurangi kegagalan dan meningkatkan keterlibatan. Dalam
hal ini guru harus bersikap positif dan bertanggung jawab.
Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), metode ini
menekankan  pengendalian  penuh  oleh guru untuk
mengembangakan dan mempertahankan peraturan. Prinsip-
prinsip modifikasi perilaku yang sistematik dimplementasikan
dikelas, termasuk pemanfaatan papan tulis untuk menuliskan
nama-nama peserta didik yang berperilaku menyimpang.
Modifikasi perilaku (behavior modification), perilaku salah
disebabkan oleh lingkuangan, sebagai tindakan remidiasi.
Sehubungan dengan hal tersebut dalam pembelajaran perlu
diciptakan lingkungan yang kondusif.

Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), guru diharapkan
cekatan, sangat terorganisasi, dan dalam pengendalian yang
tegas. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa peserta didik akan
menghadapi berbagai keterbatasan pada hari-hari pertama
disekolah, dan guru perlu membiarkan mereka untuk

mengetahui siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin.
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Melalui berbagai upaya tersebut diharapkan tercipta iklim
yang kondusif bagi implementasi kurikulum 2013, sehingga
peserta didik dapat menguasai berbagai kompetensi sesuai dengan

tujuan

. Sosialisai kurikulum 2013

Sosialisasi perlu dilakuakan secara matang kepada berbagai
pihak agar kurikulum baru yang ditawarkan dapat dipahami dan
diterapkan secara optimal, karena sosialisasi merupakan langkah
penting yang akan menunjang dan menentukan keberhasilan
perubahan kurikulum. Setelah sosialisasi, kemudian mengadakan
musyawarah antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan
komite sekolah untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan
dari berbagai pihak dalam rangka menyukseskan implementasi
kurikulum 2013.

Fasilitas dan sumber belajar

Dalam pengembangan fasilitas dan sumber belajar, guru di
samping harus mampu membuat sendiri alat pembelajaran dan alat
peraga, juga harus berinisiatif mendayagunakan lingkungan sekitar
sekolah sebagai sumber belajar, misalnya memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan, keadaan alam, pasar, kondisi sosial, ekonomi, dan
budaya kehidupan yang berkembang di masyarakat. Untuk
kepentingan tersebut perlu senantiasa diupayakan peningkatan

pengetahuan guru dan didorong terus untuk menjadi guru yang
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kreatif dan profesional, terutama dalam pengadaan serta
pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar secara luas, untuk
mengembangakan kemampuan peserta didik secara optimal.

Secara umum dapat dikemukakan dua cara memanfaatkan
fasiliatas dan sumber belajar dalam menyukseskan implementasi
kurikulum 2013. Pertama, membawa sumber belajar kedalam
kelas. Dari aneka ragam dan bentuknya sumber belajar dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas, terutama
dalam  pembentukan  kompetensi  dasar peserta  didik.
Kedua,membawa kelas ke lapangan tempat sumber belajar berada.
Adakalanya terdapat sumber belajar yang sangat penting dan
menunjang tujuan belajar tetapi tidak dapat dibawa dalam kelas
karena mengadung resiko yang cukup tinggi, atau memiliki
karakteristik yang tidak memungkinkan untuk dibawa ke dalam
kelas.?®
Lingkungan yang kondusif
Lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan tertib, optimisme dan
harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah, kesehatan sekolah,
serta kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didikmerupakan
iklim yang dapat membangkitkan nafsu, gairah, dan semangatr
belajar, sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenagkan akan

menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan.

2 |bid,, h.52
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Iklim belajar yang kondusif-akademik harus ditunjang oleh
berbagai fasilitas belajar yang menyenagkan, seperti sarana,
laboratorium, pengeturan lingkungan, penampilan dan sikap guru,
hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan
diantara peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan
bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik. Iklim belajar yang menyenangkan
akan membangkitkan semangat dan menumbuhkan aktivitas serta

kreativitas peserta didik. %

. Partisipasi warga sekolah

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala sekolah dalam memberdayakan seluruh warga
sekolah, khususnya tenaga kependidikan yang tersedia. Dalam hal
ini, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan
dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah
melalui aplikasi berbagai konsep dan teknik menajemen personalia
modern.

Tidak hanya itu keterlibatan masyrakat dalam manajemen
kurikulum dimaksudkan agar dapat memahami, membantu, dan
mengontrol implementasi kurikulum, sehingga lembaga pendidikan
atau sekolah selain dituntut untuk kooperatif juga mampu mandiri

dalam mengidentifikasi  kebutuhan  kurikulum, mendesain

2L |bid,, h.53
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kurikulum, menentukan prioritas kurikulum, melaksanakan
pembelajaran, menilai kurikulum, mengendalikan serta melaporkan
sumber dan hasil kurikulum, baik kepada masyarakat maupun
pemerintah.?
2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan Pendekatan saintifik
a. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik

Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang
perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah
pendekatan saintifik atau ilmiah. Upaya penerapan pendekatan
saintifik atau ilmiah dalam proses pembelejaran ini sering disebut-
sebut sebagai ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari
keberadaan kurikulum 2013, yang tentunya menarik untuk
dipelajari.

pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses
keilmuan dapat menggunakan beberapa strategi seperti
pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran merupakan suatu
bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan,
dan budaya misalnya discovery learning, project-based learning,
problem-based learning, inquiry learning.

Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran

langsung (direct instructional) dan tidak langsung (indirect

22 Rusman, Op.Cit,, h.3
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instructional). Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang
mengembangkan  pengetahuan, kemampuan berpikir dan
keterampilan menggunakan pengetahuan peserta didik melalui
interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam
silabus dan RPP. Dalam pembelajaran langsung peserta didik
melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan.  Pembelajaran  langsung  menghasilkan
pengetahuan dan keterampilan langsung, yang disebut dengan
dampak pembelajaran (instructional effect).

Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi
selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan
menghasilkan dampak pengiring (nurturant effect). Pembelajaran
tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap yang
terkandung dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini berbeda dengan
pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses
pembelajaran langsung oleh mata pelajaran Pendidikan Agama dan
Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses pengembangan moral
dan perilaku, dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap
kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena
itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang terjadi di

kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka
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mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan

sikap. %

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemehaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahawa
informais bisa berasal dari mana saja, kapan saja tidak bergantung
pada informasi searah guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahakan untuk mendorong peserta
didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi,
dan bukan hanya diberi tahu.** Beberapa karakteristik
pembelajaran dengan metode saintifik:

1) Berpusat pada siswa.

2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi
konsep, hukum atau prinsip.

3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa.

4) Dapat mengembangkan karakter siswa.

b. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran berpusat pada siswa

** permendikbud no 103 tahun2014
% Imas kurniasih & Berlin sani, Op. Cit,, h. 29-30
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Pembelajaran membentuk students’self concept

Pembelajaran terhindar dari verbalisme

Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasilmilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan
prinsip

Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa

Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan
motivasi mengajar guru

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi

Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip

yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitif

c. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik

Langkah-lagkah pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam

proses pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan,

bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi,

menyajikan data atau informasi, dilanjutkan menganalisis, menalar,

kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelajaran, materi

atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu

tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu

saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-
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sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut:?

1) Mengamati

2)

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan

menempuh langkah-langkah seperti berikut ini.

a)
b)

Menentukan objek apa yang akan diobservasi.

Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek
yang akan diobservasi.

Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobsevasi,
baik primer maupun sekunder.

Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi.
Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan
untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.
Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil
observasi, seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape

recorder, video perekam, dan alat-alat tulis lainnya.

Menanya

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik

untuk  meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap,

keterampilan, dan pengetahuannya.

Fungsi bertanya:

2 |bid,, h.38
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Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta
didik tentang suatu tema atau tpoik pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar,
serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya
sendiri.

Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus
menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya.
Mensrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan,
dan pemahamannya atas substansi pembelajaran yang
diberikan.

Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara,
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis,
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi,
beragumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan
menarik kesimpulan.

Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan
menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta
mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok.
Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta

sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.
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1) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan
kemampuan berempati satu sama lain.
Mengumpulkan informasi

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari bertanya.
Kegiatan ini dilakuakan dengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagal sumber melalui berbagai cara. Untuk itu
peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan
melakukan eksperimen.

Mengasosiasikan/ Mengolah informasi/ Menalar

Kegiatan mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar
dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
permendikbud 81a Tahun 2013, adalah memproses informasi yang
sudah  dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.

Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar,
yaitu proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan
berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam konteks
pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah
banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran

asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada
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kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan
beragam peristiwva untuk kemudian memasukkannya menjadi
penggalan memori.
Menarik kesimpulan

Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik merupakan kelanjutan dari
kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah menemukan
keterkaitan antar informasi dan menemukan berbagai pola dari
keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam satu
kesatuan kelompok, atau individual membuat kesimpulan.
Mengkomunikasikan

Pada penekatan saintifik guru diharapkan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa
yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan
mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini
adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan

jelas, dan mengembangakan kemampuan berbahasa yang baik dan
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lima pengalaman belajar

sebagaimana tercantum dalam tabel berikut.?®

Tabel 3.1: Deskripsi Langkah Pembelajaran *)

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Bentuk Hasil Belajar

Mengamati (observing)

mengamati dengan
indra (membaca,
mendengar,
menyimak, melihat,
menonton, dan
sebagainya) dengan
atau tanpa alat

perhatian pada waktu
mengamati suatu
objek/membaca suatu
tulisan/mendengar suatu
penjelasan, catatan yang dibuat
tentang yang diamati,
kesabaran, waktu (on task)
yang digunakan untuk

mengamati

Menanya (questioning)

membuat dan
mengajukan
pertanyaan, tanya
jawab, berdiskusi
tentang informasi
yang belum dipahami,
informasi tambahan
yang ingin diketahui,
atau sebagali
klarifikasi.

jenis, kualitas, dan jumlah
pertanyaan yang diajukan
peserta didik (pertanyaan
faktual, konseptual,

prosedural, dan hipotetik)

Mengumpulkan
informasi/mencoba

(experimenting)

mengeksplorasi,

mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan,
meniru bentuk/gerak,

melakukan

jumlah dan kualitas sumber
yang dikaji/digunakan,
kelengkapan informasi,
validitas informasi yang
dikumpulkan, dan
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eksperimen,

membaca sumber lain

selain buku teks,
mengumpulkan data
dari nara sumber
melalui angket,
wawancara, dan

memodifikasi/

menambahi/mengem-

bangkan

instrumen/alat yang digunakan

untuk mengumpulkan data.

Menalar/Mengasosiasi

(associating)

mengolah informasi
yang sudah
dikumpulkan,
menganalisis data
dalam bentuk
membuat kategori,
mengasosiasi atau
menghubungkan
fenomena/informasi
yang terkait dalam
rangka menemukan
suatu pola dan

menyimpulkan

fakta/konsep/teori, menyintesis
dan argumentasi serta
kesimpulan keterkaitan
antarberbagai jenis
fakta/konsep/teori/ pendapat;
mengembangkan interpretasi,
struktur baru, argumentasi, dan
kesimpulan yang menunjukkan
hubungan fakta/konsep/teori
dari dua sumber atau lebih
yang tidak bertentangan;
mengembangkan interpretasi,
struktur baru, argumentasi dan
kesimpulan dari
konsep/teori/penda-pat yang
berbeda dari berbagai jenis

sumber.
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Mengomunikasikan

(communicating)

menyajikan laporan
dalam bentuk bagan,

menyajikan hasil kajian (dari

mengamati sampai menalar)

diagram, atau grafik; | dalam bentuk tulisan, grafis,
menyusun laporan media elektronik, multi media
tertulis; dan dan lain-lain

menyajikan laporan
meliputi proses, hasil,
dan kesimpulan

secara lisan

3. Metode pembelajaran yang sejalan dengan kurikulum 2013

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan
tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik. Peserta didik
adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari,
mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu
pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan
kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses
kognitifnya. Agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan
pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan
masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras
mewujudkan ide-idenya.

Untuk mengimplementasikan kurikulum 2013, yang notabene
menitik beratkan pada keaktifan peserta didik atau siswa (student
centered approach), maka beberapa model pembelajaran yang

dipandang sejalan dan cocok dengan prinsip-prinsip pendekatan
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saintifik/ilmiah antara lain model pembelajaran: Discovery Learning,

Problem Based Learning, Project Based Learning dan model

pembelajaran kooperatif.?’

a.

Discovery Learning

Strategi pembelajaran ini mempunyai prinsip yang sama
dengan inkuiri dan problem solving. Tidak ada perbedaan yang
prinsipil pada ketiga istilah ini, pada discovery learning lebih
menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang
sebelumnya tidak diketahui. Perbedaanya dengan discovery ialah
bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa
semacam masalah yang direkayasa guru.

Dalam mengaplikasikan metode ini guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar yang berorientasi pada guru
menjadi berorientasi pada siswa.

1) Karakterstik pembelajaran Discovery learing
a) Belajar diskoveri memberi penekanan pada keakifan siswa,
berpusat pada siswa dimana siswa menemukan ide dan

mendapatkan maknanya.

2" |bid,, h.63-64
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Belajar pemecahan masalah memberikan suatu struktur
untuk diskoveri yang membantu internalisasi belajar dan
mengarah kepada pemahaman yang lebih besar.

Learning by doing

guru berperan sebagai pembimbing

Peserta didik menjadi problem solver.

Peserta didik melakukan berbagai kegiatan: menghimpun
informasi, membandingkan, mengategorikan, menganalisis,
mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat
kesimpulan-kesimpulan.

kegiatan berbentuk eksperimen-> inductive learning.

Langkah-langkah atau sintaks nya adalah sebagai berikut:

a)

b)

Stimulation (memberi stimulus). Pada kegiatan ini guru
memberikan stimulan, dapat berupa bacaan, atau gambar,
atau situasi, sesuai dengan materi pembelajaran/topik/tema
yang akan dibahas, sehingga peserta didik mendapat
pengalaman belajar mengamati pengetahuan konseptual
melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat
gambar.

Problem Statement (mengidentifikasi masalah). Dari
tahapan tersebut, peserta didik diharuskan menemukan

permasalahan apa saja yang dihadapi, sehingga pada
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kegiatan ini peserta didik diberikan pengalaman untuk
menanya, mencari informasi, dan merumuskan masalah.
Data Collecting (mengumpulkan data). Pada tahapan ini
peserta didik diberikan pengalaman mencari dan
mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan untuk
menemukan solusi pemecahan masalah yang dihadapi.
Kegiatan ini juga akan melatih ketelitian, akurasi, dan
kejujuran, serta membiasakan peserta didik untuk mencari
atau merumuskan berbagai alternatif pemecahan masalah,
jika satu alternatif mengalami kegagalan.

Data Processing (mengolah data). Kegiatan mengolah data
akan melatih peserta didik untuk mencoba dan
mengeksplorasi kemampuan pengetahuan konseptualnya
untuk diaplikasikan pada kehidupan nyata, sehingga
kegiatan ini juga akan melatih keterampilan berfikir logis
dan aplikatif.

Verification (memferifikasi). Tahapan ini mengarahkan
peserta didik untuk mengecek kebenaran atau keabsahan
hasil pengolahan data, melalui berbagai kegiatan, antara
lain bertanya kepada teman, berdiskkusi, atau mencari
sumber yang relevan baik dari buku atau media, serta

mengasosiasikannya sehingga menjadi suatu kesimpulan.
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f) Generalization (menyimpulkan). Pada kegiatan ini peserta
didik  digiring untuk  menggeneralisasikan  hasil
simpulannya pada suatu kejadian atau permasalahan yang
serupa, sehingga kegiatan ini juga dapat melatih

pengetahuan metakognisi peserta didik.

b. Problem based learning

Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah
(PBM) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta
didik untuk belajar. Dalan kelas menerapkan pembelajaran
berbasisi masalah dunia nyata (real world)

Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat
peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang
dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum
peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan
dengan masalah yang harus dipecahkan

1) Langkah-langkah pembelajaran:

a) Mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap ini untuk
memfokuskan peserta didik mengamati masalah yang
menjadi objek pembelajaran.

b) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran.

Pengorganisasian pembelajaran salah satu kegiatan agar
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peserta didik menyampaikan berbagai pertanyaan (atau
menanya) terhadap malasalah kajian.

c) Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada
tahap ini peserta didik melakukan percobaan (mencoba)
untuk memperoleh data dalam rangka menjawab atau
menyelesaikan masalah yang dikaji.

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Peserta didik
mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan
berbagai data lain dari berbagai sumber.

e) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Setelah
peserta didik mendapat jawaban terhadap masalah yang

ada, selanjutnya dianalisis dan dievaluasi.

c. Project based learning

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran
yang menggunakan proyek / kegiatan sebagai media. Peserta didik
melakukan eksplorasi, penilaian, interprestasi, sintesis, dan

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

Model pembelajaran ini bertujuan untuk pembelajaran yang
memfokuskan pada permasalahan komplek yang diperlukan
peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahami
pembelajaran melalui investigasi, membimbing peserta didik

dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai
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subjek (materi) dalam kurikulum, memberikan kesempatan kepada

para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan

menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan

melakukan eksperimen secara kolaboratif.

1) Langkah pembelajaran dalam project based learning adalah

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini
sebagai langkah awal agar peserta didik mengamati lebih
dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena
yang ada.

Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata
menjawab pertanyaan yang ada disusunlah suatu
perencanaan proyek bisa melalui percobaan.

Menyusun jadwal sebgai langkah nyata dari sebuah proyek.
Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan
sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan
target.

Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Guru
melakukan  monitoring terhadap pelaksanaan dan
perkembangan proyek. Peserta didik mengevaluasi proyek

yang sedang dikerjakan.
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e) Menguji hasil. Fakta dan data percobaan atau penelitian
dihubungkan dengan berbagai data lain dari berbagai
sumber.

f) Mengevaluasi kegiatan/pengalaman. Tahap ini dilakukan
untuk mengevaluasi kegiatan sebagai acuan perbaikan
untuk tugas proyek pada mata pelajaran yang sama atau

mata pelajaran lain.

d. Collaboration learning
Pembelajaran kolaboratif menempatkan peserta didik dalam
kelompok kecil dan memberinya tugas dimana mereka salig
membantu untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan kelompok.
Dukungan sejawat, keragaman pandangan, pengetahuan dan

keahlian sangat membantu mewujudkan belajar kolaboratif.



